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Abstrak

Pekerjaan dibidang konstruksi memiliki risiko kecelakaan kerja yang cukup tinggi. Jika tidak dicegah,
kecelakaan ini bisa menyebabkan kerugian besar, termasuk biaya kompensasi untuk pekerja yang terluka.
Oleh karena itu, penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja sangat penting dalam proyek konstruksi.
Keselamatan dan Kesehatan Kerja adalah langkah-langkah yang dilakukan untuk melindungi para pekerja
dari bahaya dan risiko yang ada di tempat kerja. Tujuannya adalah untuk mencegah kecelakaan dan
penyakit akibat kerja melalui kebijakan dan prosedur yang tepat. Lingkungan kerja yang aman dan schat
juga dapat meningkatkan produktivitas dan memastikan perusahaan mematuhi aturan yang berlaku. Untuk
mengurangi risiko kecelakaan, diperlukan penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan
Kerja. Penilaian Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada proyek Pembangunan
Rusunawa Pendidikan Tuminting (DAU Peruntukan) mempunyai tujuan untuk mengetahui besarnya
tingkat penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan faktor-faktor apa saja yang
tidak terpenuhi. Melalui hasil audit dan analisis dari 122 kriteria (tingkat transisi) sesuai dengan PP No. 50
Tahun 2012 tentang penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja didapatkan bahwa
proyek Pembangunan Rusunawa Pendidikan Tuminting (DAU Peruntukan) termasuk pada ketegori baik
dengan nilai persentase terpenuhi 62,30% dan tidak terpenuhi (kategori minor dan major) sebesar 37,70%.

Kata kunci: SMK3, pembangunan, proyek konstruksi

1. Pendahuluan
1.1. Latar Belakang

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan upaya sistematis untuk melindungi
pekerja dari risiko dan bahaya yang dapat mengancam kesehatan dan keselamatan mereka di
tempat kerja, mencakup identifikasi bahaya, penilaian risiko, pengendalian bahaya, serta
pelatihan dan edukasi. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) bertujuan untuk mencegah
kecelakaan dan penyakit akibat kerja melalui implementasi kebijakan dan prosedur yang
melibatkan penggunaan alat pelindung diri, pengendalian teknis dan administratif, serta rencana
darurat yang efektif. Dengan menjaga lingkungan kerja yang aman dan sehat, Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) tidak hanya melindungi pekerja tetapi juga meningkatkan produktivitas dan
kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku.

Proyek konstruksi merupakan salah satu pekerjaan yang memiliki risiko kecelakaan kerja
yang cukup tinggi. Jika kecelakaan tersebut tidak dicegah, akan memerlukan biaya yang lebih
besar untuk memberikan kompensasi pada pekerja yang mengalami kecelakaan. Hal tersebut
menjadikan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) memiliki aspek yang penting dalam
pembangunan suatu proyek konstruksi karena dapat memengaruhi perusahaan secara langsung
dan tidak langsung lewat dampak dari kecelakaan dan penyakit kerja.

Proyek konstruksi memiliki karakteristik khusus, seperti lokasi kerja di area terbuka yang
dipengaruhi oleh cuaca, durasi pekerjaan yang terbatas, penggunaan peralatan yang berpotensi
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membahayakan keselamatan, dan pekerjaan yang memerlukan tenaga fisik yang besar. Karena
sifat-sifat ini, sektor konstruksi menghadapi risiko kecelakaan yang tinggi. Untuk mengurangi
risiko kecelakaan kerja, diperlukan penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (SMK3) yang berfungsi sebagai pedoman bagi konsultan, kontraktor, dan pekerja
konstruksi. Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) adalah elemen penting
dalam sistem perlindungan tenaga kerja dan dapat membantu mengurangi risiko kerugian moral
dan material, kehilangan waktu kerja, serta melindungi keselamatan manusia dan lingkungan
yang pada gilirannya mendukung peningkatan kinerja yang lebih efektif dan efisien dalam proses
pembangunan.

1.2.  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan dijadikan sebagai
bahan penelitian yaitu:

1.  Berapa besar tingkat penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(SMK3) pada proyek Pembangunan Rusunawa Pendidikan Tuminting (DAU
Peruntukan)?

2. Apa saja faktor-faktor yang menjadi penyebab tidak terpenuhinya penerapan Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) pada proyek Pembangunan
Rusunawa Pendidikan Tuminting (DAU Peruntukan)?

1.3.  Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu:

1.  Menghitung persentase tingkat penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (SMK3) pada proyek Pembangunan Rusunawa Pendidikan Tuminting (DAU
Peruntukan) menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2012.

2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang menjadi penyebab tidak terpenuhinya penerapan
Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) pada proyek Pembangunan
Rusunawa Pendidikan Tuminting (DAU Peruntukan).

2. Metode Penelitian
2.1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan pada proyek Pembangunan Rusunawa Pendidikan
Tuminting (DAU Peruntukan).
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Gambar 1. Lokasi Penelitian
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Sumber Data

Dalam penelitian ini menggunakan 2 jenis sumber data, yaitu:

Data Primer

Data primer diperoleh secara langsung dari lokasi proyek penelitian melalui observasi,
wawancara dan melakukan audit internal berdasarkan kriteria-kriteria penilaian terhadap
penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada proyek
Pembangunan Rusunawa Pendidikan Tuminting (DAU Peruntukan).

Data Sekunder

Data sekunder diperoleh secara tidak langsung dari objek penelitian. Penulis dapat
mengumpulkan dan memproses data yang sudah ada melalui studi literatur, buku, media
online, artikel, laporan-laporan penelitian sebelumnya tentang Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja, serta dokumen Sistem Manajemen Keselamatan dan
Kesehatan Kerja pada proyek.

Bagan Alir Penelitian

Studi Literatur

| Survey Awal Lokasi Penclitian |

D S

Analisiz Data
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Gambar 2. Bagan Alir

Hasil dan Pembahasan

Gambaran Umum Proyek

Nama proyek : Pembangunan Rusunawa Pendidikan Tuminting (DAU Peruntukan)
Lokasi proyek  : Kota Manado

Penyedia Jasa  : PT. GOMAR

Hasil dan Analisis

Hasil dan analisis diperoleh setelah dilakukan audit berdasarkan pertanyaan dengan

menggunakan checklist yang disusun berdasarkan ketentuan persyaratan yang harus dipenuhi.
Penilaian dilakukan menggunakan rumus perhitungan yang telah ditentukan. Dari audit tersebut,
diperoleh persentase tingkat keberhasilan penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (SMK3) pada proyek Pembangunan Rusunawa Pendidikan Tuminting (DAU
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Peruntukan) yang dilakukan oleh PT.GOMAR. Berikut ini rincian hasil penilaian beserta
persentase pemenuhan persyaratan yang mencakup 122 sub elemen kriteria.

Tabel 1. Penilaian Penerapan Elemen Kriteria SMK3

Terpenuhi/Sesuai Tidak Terpenuhi/Tidak Sesuai
Jumlah | Persentase Jumlah Persentase

%o Minor Major %o
1 Pembangunan dan Pemeliharaan Komitmen 20 9 45,00% 3 8 55,00%
2 Pembuatan dan Pendokumentasian Rencana K3 9 9 100,00% 0 0 0,00%
3 Pengendalian Perancangan dan Peninjauan Kontrak 4 66,67% 0 2 33,33%
4 Pengendalian Dokumen 3 3 100,00% 0 0 0%
5 Pembelian dan Pengendalian Produk 4 4 100,00% 0 0 0%
6 Keamanan Bekerja Berdasarkan SMK3 37 24 64,86% 6 7 35,14%
7 Standar Pemantauan 15 3 20,00% 4 8 80,00%
8 Pelaporan dan Perbaikan Kekurangan 4 4 100,00% 0 0 0%
9 Pengelolaan Material dan Perpindahannya 10 6 60,00% 1 3 40,00%
10 | Pengumpulan dan Penggunaan Data 4 3 75,00% 0 1 25,00%
12 | Pengembangan Keterampilan dan Kemampuan 10 7 70,00% ! 2 30,00%

Berdasarkan temuan yang didapatkan, dari total 122 sub elemen kriteria yang dinilai,
sebanyak 76 sub elemen telah terpenuhi, sedangkan 46 sub elemen tidak terpenuhi, terdiri dari 15
kategori minor dan 31 kategori major. Hasil analisis dan penilaian yang telah dilakukan kemudian
dimanfaatkan untuk menghitung persentase tingkat pencapaian pemenuhan, sesuai dengan
ketentuan yang tercantum dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 50 Tahun
2012.

A. Tingkat Terpenuhi

Tingkat tercapainya penerapan: % x100% = 62,30%
B. Tingkat Tidak Terpenuhi (Minor dan Major)
Tingkat tidak tercapainya penerapan: % x100% = 37,70%

Persentase Pemenuhan Tingkat Pencapaian

m Tingkat tercapainya penerapan m Tingkat Tidak Tercapainya Penerapan

Gambar 3. Diagram Persentase Tingkat Pencapaian Penerapan
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Faktor tidak terpenuhinya penerapan adalah sebagai berikut:

2135

Tabel 2. Faktor-Faktor Penyebab Tidak Terpenuhinya Penerapan

Kegistan tnpsuan ulang i dalam bhentul rapat tinjsuan olang
manajcmen yang agondanya sovam dengan lampran | PP
No S0 Tabun 2012 Rapat tinpsuan manapcmen w dshadn
ohch punpenan perusahasn dan op manacmcn Rapat tin) suan

Lonsultass tenaga hens dengan wakil
perusahasn

drdob umentasihan hl‘.‘-m-ﬁ*d—‘- rapat
bulsnan PIK1 (Panma Pembine Kosclamatan dan
Kena)
133 | Pengurus harus meningan ulang Peninymsan ulang pelaksansen SMK) socars berbals dilsbhuban | Sama dengan | 3 |
SMKY secars berkals sctclah sudst mtcrnal dan dilapurkan adany s temuan
untuk menilar beseruaan dan betidak sovuaan torhadap hritena sudet
efcktivitas SMK 3

1A | Keterlibatan dan pengadwalan Adas dobumentau tentang bogiatan bomsaltas antars wnagas Bolum ada jadw 2l

hena (buban wakil lenags henps) dan wakil perusahasn.

Lomsulian wnags
dengan skl perusahaan

Aok umentasihan dan contobny & brea dalam forum wnbat pehenys vang salah wtu
dischartuaskhan be scluruh wcnaga agendany s mongena K atau forem PIK ) antars tenags bona
kena dengan wak i pemgurus perusahasn manscmen ) ang dadub

dalam bepongunssan PIRY Dod wmcentas dapst dalam hentuk
notubone begiatan. jadw al stau tme whle kegiatan W akal
perusahasn adalah persom| yang detunpul olch mansemen
perunshasn (MR)

142 | Tordapat prosedur yang memadahban | Prosodur torscbut dapat berupe podoman stau tata cars stas Pomy ampaian masalsh K1
Ronsultas mengenar perubahan tahapan peny smpaian masalsh (iwe K1 dapat herups formule  ndak herupa formule hanya
perubahan yang mempuny waan yang mudah dan sodcrhana ( cmpale ) untud mclaportan dnampaikan socara bnan
implikas terhadap K1 ah bt perubaban & tempat henjs perusahaan seperti cars

hena alat dan bahan yang dirma pohona membahay shan
dwmye.

143 | Perwsahasn telah membentuk P2K) Buktiny a dapat horupa dod umen sarst ponunguban pongosahan | Porusahaan membentub
sevaal dengan persturan perundang- | P2K) dan Duasher swtempat tetape Gdak ada & proyed
undangen

144 | Ketua P2K) adalah panpinan puncak Lhﬂﬂ-l‘)*m-*“h-n sama dengan | 43
p—— e e e s it

m‘n-ud—
h-ﬁ-n-r-umlmmupm

145 | Schretars P2K) adaleh shli K3 Schretans PIK Y adalah ARl K) sevuas dengan Pormanshor sama dengan | 43
sosual dengan peraturan perundang- | No Per OOMEN 1957 Pasal § Ayat (2) dan lihat pads surst

146 | P2K) menitikberathan bogatan pade | Libat pada program-program K3 yang decncanakan stey sama dengan | 43
pengembangan hebiahan dan sodang dilak sanaban oleh PINT sclama u. apabah ads
prosedur mengendabiban nubo Program mongena pengembangan stae poninjauan bobyaban

dan perhadkan pengemhangan prosedur terhan Sengan
pengendabian rado terbast tomuan dan hasil penilasan ko
(motuben rapat) sevuat dengan tugas dan fungs PIK Y yang
tocantum dalam Permenaber No Per 04 MEN 1987

147 | Susunan pengures P2K) Dapat dilihat dar mck ansne sama dengan | 43
didokumentasihan dan berbastan dengan informas K3 dan jumlsh enags bena yang
dunformavban bepads tenags berpa

14X | P2K) mengadahan pertemuan secars | Pertomnuan P2 minimal dilabukan | kali dalam sebulen ston | sama dengan | 43
teratur dan hasilny s dischartuashan & | sosua hetentuan dalam prosedur mengenar PIK Y Perhatiban
tempat berja notuben rapat PIK ) yang sclama i sodah berjalan

149 | PIK) melaporkan begpatannys socars | Sesust Pormanshor No Por OOMEN 1957 tap ) bulan schali | sama dongan | 43
teratur scsuat dengan petaturan Aegustan PIK T harus dilaporkan be Domaker setempat
perundang undangan munemal menggunskan format polaperan ang drodiak an

sovua dongan peraturan (distnibuss polaporan & rebaman hasl

Ada persom| yang ditunpub untub melakuban venfibas aspek
K3 tclah depenuhi dalam Perwmal v dapat dar) intornal

perancangan dan stau maodifikas) (mesal ahh K3) atau chsternal (mesal petugas pengawas K1 wpek K yung wish
memenuhi persy arstan KV yang dan bonsultan atau porusahasn jaes K vang dumentifibass dalam
ditetaphan sehelum penggunaan haul | dstunjul diak reditass pemcrintah ) perancangan
Semua perubahan dan meodi fikas Lshat pada rebaman hasl mod ik as perancangan berups Sama dongan ) 1.3
PCTRNG ANgAN ) ang MTIPn Y 81 Catatan stan motuboma review perancangan. « Aev dliv

imphibas werhadap K1 besesuasan dengan aspek K tindaban borehs uls sds

dudentifibavhan, didokumentasdan. | pervbshan tamls tangan pongosshan rancangan olch potugas

ditinjau ulang dan disctupu olch soum 313
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6.1.6 | APD discdiakan sovuni kebutuban Pada proscdur kena mstrubw kena dapat dilihat sapa personsl | APD ada, tetaps ada pekena

yang membuat. persomsl yang me-review dan yang menyetupu
poda halaman tordepan sorta masuhan dapat dilihat dan

motubcne rapat yang mombahas porubahan proscdur mstrub s

dats sk nfitas pemenibsaan keschatan tenags kerya selama i

Adanya dohumen atau daftar dacrah dacrah & tempat henja
yang memeriuban m masuk Dapat jugs deck langvang be
lapangan steu dilihat dan Catatan manaycmen nsho vang iclah
dilak uban

yang tidah menggunalan
sccarn henar

641

Fasslitas dalam hal i yastu Lamar mand. wastafel. shower,
lokcr ruangan gant. mushols, rusng makan. Lantin, sarans
olah raga pobklmik slat bantu Lerys seperts ngga. lants
ruang. transportass. dil

Layanan yastu penycdisan asr minum bervh, Loy anan maban.
Loy aman Lcschatan, dil

LR

Terdapat sistem untub penandaan
bagi peralatan yang vudah tudah aman

Rambu K1 dan sda pinty darurat dipasang sowiss standar
berdasarhan podoan teknm yang berlakhu. mempunyas wnyal
pencrangan mmsmal 10 i dan herw arma higau serta lulinan
putih dan mempunys tands bortuliskan “Sehuar™ sta “exi”™ &
atasny s dan menghadap Lebondor

Penandasn pads mosin sarans produl v yang sadang
daperbaik) steu rusak i dapat dituanghan dalam proscdur
pemchharaan yang mencakup hovd-ous dan tag-out (1 OTO)
atan prosedur bockous dan tag-out (LOTO) bl terpesah

L ihat rehaman penandasn yang ada dibandinghan dengan

“
672 Provscdur tersebut harus dilahuban wmules (sda rehaman ) Belum melsh uban semulan

Penyodiaan alat sarana dan proscdur
headaan darurat berdasarkan havl coba) untuh mengetabul sewian stau cfchtif ditcraphan Jadwal | keadaan darurat
dentifikast dan dny serta ditingas simulass palong dah dilakuhan |1 dalam wtahun atau
sccars rutin oleh petugas yang mengau pada frebucns polab sanasn dalam proscdur kcadasn
herhompeten dan borw onang darurat wu sendin Prosedur beadaan darurst
doey ahuant ditingau ulang olch petugas yang hompeten dapat
obeh persond dan haguan K3 atau phak huar . mesal henje sama
dengan Dinas Kebaharan sctempat jiha berbaitan dongan
masalah hebakaran stau bimsuhian professonal K1 Fyaluan
mevakup bescsuaian terhadap b onano prosedur besiapan
peralatan dan target hecopatan dan Letctapan unfub wctiap
prosedur headaan darurst
673 | Tenaga kerpa mendapat instrubss dan | Porusahasn telah mombust instruks koadaan darurst dan telah | Pervsahasn membuat
pelatihan mengenar prosedur beadaan | dihonfirmaskan bepada sclurub tonags bena perusahasn dan | instrub v beadasn darurst
darurat yang sesuai dengan tingh st membenban pelatthan dalam hentub o sk was dril/ Hubn mamun tadak meclsbuban
rekaman adalah catatan ovahuast drill untuk setiap tenaga pelatihan
hpmlﬂp-:‘mhﬂn—
674 penanganan headaan darurst | Khusus petugas darurat iclah dibert pelatihan sponifih darwrst | Sama dengan 6 72
ditctaphan dan dibenikan pelatihan sesuai dengan peran dan tugawnya (dambar PIK) Rebaman
bhusus serta dunformasikan bepada | dapat berupa daftar hadu dan stav sertifibat pelatihan serta
scluruh orang yang ada & tempat catatan pelatihan terkant Untik tim bebaharan dapat mengacu
pads Kep Mensher No Kep 186 MEN 1999
618 ' Acadasn darurst Venfibas dilahukan dengan melihat homdi di lapangan Terdapat wstruksi headaan
dan hubungan hcadasn darurat dengan bukti rekaman yanw mstrub v headaan darwrat. petas darurst. \wapy
diperhihathan sccars jelas dan evahuase, terdapat arsh panah menugu pinty hohaar tordehat & | menycosakan dengan
menyolok serta diketabus olch aman menuu Uk berbumpul (muiter asemAly poind) yang hondin i lapangan

terhihat dongan jolas dan tcrang pada jarak M0 mempuny 3
pencrangan mmamum 10 lun Instruk s tersebut jolas.

dan semuia tenaga bena mengetahus dan memahamany s
bubungan hoadaan darurat (nomor kontak tckepon. tands exir.
tanda pintu darurst. dil)
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676 | Peralutan, dan sistern tanda bahays | et pate catatan < atatan wapek s pengupian dan sertifiba Peralotan dan wstem taeda
headaan darvrst disediahan. Nanil penguyian dan laporan suimimanc e wy 4 beserta Pahay s darurat Wbum
diperikna. diig dan dipelihars secars | penjadw alanny o (rebaman Racil pemenib wasn dan s disehiak an i
Perhale sessat dengan peratiesn pengu)ian kenghap dengan ) seperts pemenih saan Marmbar dan b hom
perundang undangan standas dan dan pengupan peralatan hydrunt gwindle fire dinector fire dolak uhan pemerid sasn dan
pedoman teknis yang relevan abarm_ APAR. emergemy lamp emergemcy hower Mevathing | penguisan sovuai dengan

apparanes Il standas dan podornan b mo

677 | Jonm, jumish, penempaton dan Paowant okt dararat (APAR. Rydirns, hotak PIK, dl) pelas e patan
Aemudahan untub mcndapathan slat | dilihat tndak terhalang dan hertanda | ang muadah dipahams Jan hcmuatahan untub

oheh lenaga hena termasuk Letepatan dalem spesifibas sl
bendasn darurat
bahayanys

diseddiak an herdasark an
Membasn darusst wouat

perundangan yang herbahu dan doperksa

Petugas apat
meden i Rk Pelatihan PIK hag petuges yang ditunub
sovaai dengan Per Menaher No Por 00 MEN 1952 watang

Ada pacte al reguler hegaatan wapehsi Dapat dilihat pata tobel

ternpat herys dan cara henya Jouw al atans prosedhur imnspek s stau dan havl lapoean mspeh s | detagn belum dibnast laporan
dilaksanakan secars werate yung telah dilah uban boberapa wahtu sbelumnys Inpebs
cars herya dapat mongacy bepada 1ob wnah) 1 dan gk
et Kerpa dapeat mengn u hepnds Ao ebeeping
T12 | Pemenksaan mapeks: dilaksanakan | Inspehs dilskuban socars bersama oleh wakil pengures den Sama dengan 711
oleh petugas yany berkompeten dan | wakil wnags kerya dengan vy arst llah mengibuti pelatiban
herwenang yang telah whentifibast potenss babaya Bukti dapat dilihat dan rebaman
pelatihan mengenal hasil inapeh s, wape yang melahuban dan posiiny o
AR menean Imspehns buban saps hanys mengacu pada checkiins swtaps jugn | Sama dengan 7 1 |
masukan dart lenags herys yang mcmbers naang masshan & haat e bl Dapat dilihat dary
meclakuban tugas di tempat y ang catatan ek i apakah terdapat masokan dan petugas §ang
mclabuban tugas & tempat yang dipenbsa
T4 | Daftar perskoss (checklis) tempat Dok umen herupa Ao dliss mspeb s tempat hens sesim Sama dongan 7 1.1
henya telah diusun untub digunahan | dengan bondis tempat herpanys
TS | Laporan pemerihasan inpekot berms | Libat tembusan v laporsn mspehn dengan mengscu pade Soma dongan 711
rehomendass untub tiodakan peosedur insped s
pengurus dan PIKY sosua dengan
Aebutuhan
TA6 | Pongusaha stau pengurus teleh Sama dengan 711
Penanggung jaw sh untub
tnadaban perbaikan dar
laporan pemenihsasn inspeh s
TLT | Vindakan perbaikan dart hastl laporan | Ads prosedur pemsantausn A cTian Sama dengan 711

terhadap
Iihat pacda prosedur mapeck e atan lihat pada Laporan

pemernihsasn inspeh s
menentuban efchnfitasnys ada perny ataan satus lemiuan wspck o sadah soicsa stau

heschatan henya sesuai peraturan
prrundang undangan

TAL | Dilakukan pemanteuan heschatan Ada hegustan dan dobumentasiny o (daflar jadwal SOP. Todah didahuhan
tenaga bena yang bokerys pada rehaman pemenih saan beschatan ) mengenas begiatan Aowhatan
temnpat herys yang mengandung pemantauan bowchaan dnaga bana serutama pernenih sasn tenags henpa Tetape dibeny
potens) bahaya tingy) sesuss dengan | keschatan Mhuses swperts mesalnya pengecchan darsh untuk asurane hoschatan wlama
peraturan perundany wndangan *u:hl-m‘ bekena

bebvmgan, rostgen wntuh pewyshst shwran prrmafosen. S

TA2 | Pengusaha stau pengurus teleh Hasl whentifiban dalam bentub daflar program pemerih sasn Sama dengan 741
melah sanaban whentifibas beadasn §i | beschatan pehenys yang dilahuban dan tats cara stau prosedur
mana pemnerih saan heschatan wenags | untub pemenhosan beschatan tenags bena

pertu dilakukan dan telah
sesten untub
membanty pemerik sasn

TADY | Pemenksaan keschatan tenags kete heschatan tenags hena didahuban oleh dobser Sama dengan T4 |
dilakuban olch dokter pemenhaa yang sovuai dengan hetentuan Per Menak et
yang ditunjub sovuan peraturan Per 01 MEN 197 Kewapban L atihan Hyperhes Bagi|
perundang -undangan Perusahasn dan st at penunukan darn

Jemderal Pembinasn Pengaw ssan Ketenagahoryaan
744 | Perwsahaan menyodiakan pelayanan | Detail pelaysnan heschatan yang diberihan mengacy pads Por | Sama dengan 74 |

Menaker No Per OVMEN /1980
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748 ‘('mmm Vl)nﬂnﬂmm-"‘dh 'S-.hp"‘l
koschatan tenaga ke dibuat sosua | pemenhsaan hoschatan tonaga henpa (rekap medin ) yang
dengan perasturan perundany - mengacu pada Per Mensher No Per 02 MEN 1980

931 | Pervsabaan telah Ada prosedur tertulie mengena: begiastan A ogiatan terehut Perusahasn telah membost
mendohumentasihan dan mencraphan | untub bahan berbahay s dapat berups prosedur stau matrub v prosedur terulo tetaps
Prosedur mengenan peny umpanan hema terhant dengan penggunaan bahan bimea terschut pengaplbasian & lapangan

penanganan dan permindahan HAH Peraturan yang mengatur Wentang pengendalian hahan binus burang
sosial dengan persysratan peraturan | berbahaya yatu Kep Menaker No. Kep 187 MEN 1999
perundang undangan

standar dan
pedoman teknes yang releyan
930 | Tendapat sistem untuk Ada pelebelan pada wadah bahan bimia. yang penting lebel e | Taudah ada pemberian Label
mengidentifikasi dan pemberian label | maksadny s dikctabu oleh para wier pengguns bahan b pada HKH
secars jelas pada bahan ks Bukti pencrapan di lapangan yamu semua w sdab hahan bimia
berbahaya mempuny sl lebel yang berin nama zat. wifst bahaya ramby

hahaya dan tindaban bils headasn darurst

934 | Rambu peringatan bahays terpasang | Rambu perngatan i menpelaskan bahays dant bahan bimia Todah tevdapat rambu HKH
sesua dengan yaratan persturan | yang sda & ternpat herpa, misadoy s rambu st baban torsebut
M d 4

dan atau wperts flammable. explosive p
sandard yang relevan
935 | Penanganan BKH dilakukan oleh Sama dengan penpelasan 9.3 1 dan lebih dackankan pade com | Sama dongan 93 |
petugas yang berkompeten dan Peny impanan agar doesuaban dengan sifat rehatif hahan
berw enany misalny s bahan 5 ang oh sedator ek ditempathan herdal stan

dengan yang flammabie dil Dan pags hahan yang
dipmndahban harus dengan cars yang aman seperts fouding -
unlouding hensn dumans harus dilenghaps dengan sistem
gromnding. dengan APAR yang sessar. tanda

hethubungan
disebariuaskan di dalam tempat kerga. | kimengs K3 (FR (Froguency Rase), SR (Severiny Rase), LTI tempat hetya
(Lot Time Iypury YLTA, ZA, dl1) termasuk & dalamays
monitonng terhadap program K

tenags herja termasuk tenaga hena heherya dengan sman termasub pengenalen mengena KV pelatihan yang sovun
haru dan yang dipindahban agar hogitu pula dengan tenaga benya yang dipindabiian be bagian

mereha dapat melaksanakan tugasnys | yang baru

ovars aman pelatihan

1202 | Pelatiban dibenikan kopada tenags Perubahan sarana produb s atau proses dapat menimbuoll an Sama dongan 1231
henja apabila & lempat kenjany o bahaya baru maka tenags hena harus donformasshan
tetyadi perubahan sarana produkis mengenas bahay a lersebut.

taklimat (Ariefing ) kepada pelatiban pengenalan K1 bricfing barcna waktu steu
pengunjung dan mitra herya guna Lunjungan v ang mendadah
mengamin K3

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa yang dilaksanakan, maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut:
1. Tingkat Penerapan Sistem Manajemen keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) pada
proyek Pembangunan Rusunawa Pendidikan Tuminting (DAU Peruntukan) oleh
PT.GOMAR mengacu pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2012
adalah tingkat “Baik” dengan nilai persentase terpenuhi 62,30% dan tingkat tidak terpenuhi
(kategori minor dan major) sebesar 37,70%.
2. Faktor-faktor penyebab tidak terpenuhinya penerapan yaitu:
1) Pembangunan dan Pemeliharaan Komitmen terdapat 20 Sub Elemen dan 55,00% tidak
terpenuhi.
2) Pembuatan dan Pendokumentasian Rencana K3 terdapat 9 Sub Elemen dan 0,00% tidak
terpenuhi.
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3) Pengendalian Perancangan dan Peninjauan Kontrak terdapat 6 Sub Elemen dan 33,33%
tidak terpenubhi.

4) Pengendalian Dokumen terdapat 3 Sub Elemen dan 0,00% tidak terpenuhi.

5) Pembelian dan Pengendalian Produk terdapat 4 Sub Elemen dan 0,00% tidak terpenubhi.

6) Keamanan Bekerja Berdasarkan SMK3 terdapat 37 Sub Elemen dan 35,14% tidak
terpenuhi.

7) Standar Pemantauan terdapat 15 Sub Elemen dan 80,00% tidak terpenuhi.

8) Pelaporan dan Perbaikan Kekurangan terdapat 4 Sub Elemen dan 0,00% tidak terpenuhi.

9) Pengelolaan Material dan Perpindahannya terdapat 10 Sub Elemen dan 40,00% tidak
terpenuhi.

10) Pengumpulan dan Penggunaan Data terdapat 4 Sub Elemen dan 25,00% tidak terpenuhi.

12) Pengembangan Keterampilan dan Kemampuan terdapat 10 Sub Elemen dan 30,00% tidak
terpenuhi.

5. Saran

1. Pemenuhan/persyaratan dapat ditingkatkan dengan mengadakan tinjauan dan pembaruan
terhadap dokumen serta prosedur SMK3 yang telah ada.

2. Perusahaan melakukan audit internal secara rutin, baik melalui audit dokumen maupun audit
lapangan, untuk memastikan penerapan SMK3 benar-benar dilaksanakan di area kerja.

3. Pihak pengawas lapangan yang kompeten perlu memberikan pelatihan kepada seluruh
pekerja di lapangan.
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